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BAB V 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan  uraian pada  bab sebelumnya  maka penulis  akan 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang terjadinya wanprestasi 

dalam perjanjian kredit kendaraan bermotor dengan jaminan fidusia di 

PT Finansia Multi Finance (kredit plus) Cabang Kupang  yang  sering 

terjadi yaitu  kemampuan minim artinya dimana si debitur tidak bisa 

membayar kredit karena si debitur mempunyai masalah atau kendala 

dalam kemampuan bayar , atas nama/beda nama artinya dimnana 

nama dalam sistem di PT Finance Multi Finance ( Kredit Plus ) beda 

dengan nama waktu pengajuan kredit di barang jaminan fidusia ( 

jaminan BPKB ) tersebut , pindah alamat artinya diamana si debitur 

sengaja menghindar dari pihak kreditur karena belum bisa membayar 

kredit atau memang karena faktor pekerjaan yang harus pindah 

alamat. 

2. Saran  

a. Pihak PT finansia Multi Finance (kredit plus) harus melakukan 

analisis lebih mendalam mengenai keadaan debitur mengalami 

kemunduran agar kredit debitur tidak wanprestasi  

b. Pihak PT Finansia Multi Finance (kredit plus) harus  membuat 

aturan yang lebih tegas lagi agar tidak terjadinya masalah 

wanprestasi  
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c. Pihak PT Finansia harus kerja sama dengan baik dengan debitur 

d. Bagian kredit harus lebih hati-hati dalam memberikan kredit 
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